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Tujuan penelitian ini ingin melihat hubungan antara school belonging dan subjective well-being in school
padaremajaawal di pesantren. Banyaknya peraturan dan tuntutan di pesantren bukanlah hal mudah untuk
dijalani oleh pararemaja awal. Mereka sangat rentan melakukan berbagai pelanggaran di sekolah yang
merupakan indikator rendahnya subjective well-being in school. Padahal subjective well-being in school
yang tinggi akan meningkatkan keberhasilan akademik dan membuat mereka memiliki kesehatan mental
sertafisik yang baik. Salah satu faktor penting yang memengaruhi subjective well-being in school adalah
school belonging. Di pesantren, para siswa diharuskan tinggal bersama dan lebih banyak berinteraksi dengan
teman-teman dan para guru dibandingkan sekolah lainnya, sehingga seharusnya school belonging yang
mereka miliki tinggi. School belonging juga merupakan kebutuhan penting bagi pararemaja awal. Dengan
demikian, remgjaawal di pesantren seharusnya memiliki school belonging yang tinggi yang akan
berhubungan dengan subjective well-being in school mereka. Responden penelitian ini terdiri dari 167 siswa
remaja awal dari 4 pesantren di wilayah Depok dan Bogor. School belonging diukur menggunakan
Psychological Sense of School Membership Among Adolescents dan subjective well-being in school diukur
menggunakan Brief Adolescents rsquo; Subjective Well-Being in School Scale. Hasil pendlitian
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara school belonging dan subjective well-being in
school padaremajaawal di pesantren.

<hr><i>The purpose of this study isto know the relationship between school belonging and subjective well
being in school among early adolescents in pesantren. The number of rules and demands in pesantren is not
easy for early adolescents. They are very vulnerable to violations in school that are indicators of low level
subjective well being in school. In fact, high level of subjective well being in school can improve their
academic success and have good mental and physical health. One important factor that affecting subjective
well being in school is school belonging. In pesantren, students are required to live together and interact
more with friends and teachers than any other school. That situation should make their school belonging
higher. School belonging is an important needs for early adolescents. Thus, early adolescents in pesantren
should have high level school belonging that will relate to their subjective well being in school. The
respondents consisted of 167 early adolescents from 4 pesantren in Depok and Bogor. School belonging was
measured using Psychological Sense of School Membership Among Adolescents and subjective well being
in school were measured using the Brief Adolescents 39 Subjective Well Being in School Scale. The results
showed a significant positive correlation between school belonging and subjective well being in school
among early adolescents in pesantren.</i>
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